Jurnal Al-Abshor : Jurnal Pendidikan Agama Islam Vol. 3. No. 3. Juli 2026
e-ISSN: 3062-7141 Hal: 341-353

Pengaruh Strategi Pembelajaran Retrieval Practice Berbasis Flashcard
Terhadap Kemampuan Mengingat Siswa Pada Mata Pelajaran Ski Kelas VIII
MTs Miftahul Huda Ngimbang

'Anggie Eka Cahyani, *Dian Rustyawati
“Institut Agama Islam Nahdlatul Ulama Tuban
Email: ekaanggie39@gmail.com, awardeean@gmail.com

Abstract
This study examines the effect of flashcard-based retrieval practice on students’ memory ability in
Islamic Cultural History (SKI) learning for eighth-grade students at MT's Miftahul Huda Ngimbang.
The study was motivated by students’ low retention ability caused by lecture-dominated learning
methods. This research aimed to describe the implementation of retrieval practice based on flashcards,
identify students’ memory ability after the strategy was applied, and analyze its effect on memory
improvement. The study used a quantitative approach with a quasi-experimental design, namely
Nonequivalent Control Group Design. The subjects were class VIII A as the experimental class and
VIII B as the control class. Data were collected through observation, documentation, pretest, and
posttest. Data analysis used validity, reliability, normality, homogeneity, paired sample t-test, and
independent sample t-test. The results showed that retrieval practice based on flashcards effectively
improved students’ memory ability. The paired sample t-test obtained a significance value of 0.000 <
0.05 and the independent sample t-test obtained 0.021 < 0.05. Therefore, flashcard-based retrieval
practice significantly affected students’ memory ability in SKI learning.
Keyword: Influence, Strategy, Learning, Retrieval Practice, Flashcard.

Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh strategi pembelajaran retrieval practice berbasis
flashcard terhadap kemampuan mengingat siswa pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI)
kelas VIII MTs Miftahul Huda Ngimbang. Penelitian dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan
mengingat siswa akibat pembelajaran yang masih didominasi metode ceramah dan hafalan sehingga
retensi memori siswa kurang optimal. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis
cksperimen semu (quasi experimental design) menggunakan desain Nonequivalent Control Group
Design. Subjek penelitian terdiri atas kelas VIII A sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII B sebagai
kelas kontrol. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, dokumentasi, serta tes berupa
pretest dan posttest. Analisis data menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, uji normalitas, uji
homogenitas, paired sample t-test, dan independent sample t-test. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa penerapan strategi retrieval practice berbasis flashcard terlaksana dengan baik dan mampu
meningkatkan kemampuan mengingat siswa secara signifikan. Hasil uji paired sample t-test
memperoleh nilai signifikansi 0,000 < 0,05 dan hasil uji independent sample t-test memperoleh nilai
signifikansi 0,021 < 0,05. Dengan demikian, strategi pembelajaran retrieval practice berbasis flashcard
berpengaruh signifikan terhadap kemampuan mengingat siswa pada mata pelajaran SKI kelas VIII
MT's Miftahul Huda Ngimbang.
Kata Kunci: Pengaruh, Strategi, Pembelajaran, Retrieval Practice, Flashcard.
Pendahuluan

Perkembangan teknologi informasi dan perubahan sosial telah membawa perubahan besar
dalam dunia pendidikan. Pembelajaran yang sebelumnya berpusat pada guru mulai bergeser menjadi
pembelajaran yang menekankan partisipasi aktif siswa. Namun demikian, proses pembelajaran di
berbagai sekolah masih banyak menggunakan metode ceramah dan hafalan sehingga siswa cenderung
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pasif dalam menerima informasi. Kondisi tersebut berdampak pada rendahnya pemahaman dan retensi
memori siswa terhadap materi pembelajaran (Faridah et al., 2022). Tantangan pendidikan saat ini tidak
hanya terletak pada kemampuan memahami materi, tetapi juga kemampuan mempertahankan
informasi dalam jangka panjang. Data Programme for International Student Assessment (PISA) tahun 2022
menunjukkan bahwa kemampuan literasi, numerasi, dan sains siswa Indonesia masih berada di bawah
rata-rata global. Indonesia memperoleh skor membaca 359, matematika 366, dan sains 383, sedangkan
rata-rata global mencapai 476 (Kemdikbudristek, 2023). Selain itu, Rapor Pendidikan tahun 2024 juga
menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik masih berada pada kategori di bawah kompetensi
minimum. Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa proses pembelajaran masih berfokus pada hafalan
jangka pendek dan belum mampu membangun retensi memori yang kuat (BPPMB, 2024).

Permasalahan tersebut berkaitan erat dengan salah satu aspek kognitif penting dalam proses
belajar, yaitu memori. Memori berperan sebagai sistem utama yang mengatur bagaimana seseorang
menerima, menyimpan, dan mengingat kembali informasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pemahaman komprehensif terhadap mekanisme memori dapat diterapkan dalam strategi pembelajaran
untuk meningkatkan efektivitas dan hasil belajar siswa (Nasution et al., 2025). Mengingat merupakan
proses memanggil kembali informasi yang telah disimpan dalam otak (Rochanah, 2021). Daya ingat
sendiri berhubungan dengan kemampuan otak dalam menyimpan serta mempertahankan informasi
atau pengalaman yang telah diperoleh sebelumnya. Dalam Taksonomi Bloom, mengingat termasuk
pada ranah kognitif paling dasar, di mana seseorang dianggap mampu mengingat apabila dapat
menampilkan kembali pengetahuan yang telah tersimpan dalam memori jangka panjang (Damayanti
et al., 2024). Kemampuan mengingat merupakan salah satu aspek penting dalam proses belajar.
Menurut Atkinson dan Shiffrin, memori melibatkan proses encoding, storage, dan retrieval.

Informasi yang diterima siswa akan tersimpan dalam memori jangka pendek maupun jangka
panjang, kemudian dipanggil kembali ketika dibutuhkan. Oleh karena itu, pembelajaran yang
melibatkan aktivitas pengambilan kembali informasi secara aktif dapat memperkuat retensi memori
siswa. Salah satu strategi yang dinilai efektif untuk meningkatkan kemampuan mengingat adalah
retrieval practice. Strategi ini menekankan latihan mengingat kembali informasi tanpa melihat catatan
schingga siswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran (Siti Anisah & Maulidah, 2022). Penelitian
sebelumnya menunjukkan bahwa refrieval practice mampu meningkatkan retensi jangka panjang dan
memperkuat pemahaman siswa. Witarto dan Irvania (2020) menjelaskan bahwa strategi retrieval practice
efektif membantu siswa mengingat kembali informasi sehingga hasil belajar menjadi lebih optimal.
Penelitian lain yang dilakukan oleh Nurkhalisah (2022) juga menunjukkan bahwa retrieval practice
mampu meningkatkan kemampuan kognitif dan daya ingat siswa secara berkelanjutan. Selain itu,
Damayanti et al. (2024) menegaskan bahwa refrieval practice tidak hanya meningkatkan penguasaan
konsep, tetapi juga membantu mengurangi kecemasan belajar siswa.

Dalam penerapannya, strategi refrieval practice dapat dipadukan dengan media pembelajaran
yang menarik agar proses belajar menjadi lebih efektif. Salah satu media yang dapat digunakan adalah
flashcard. Media flashcard merupakan kartu belajar yang berisi informasi singkat berupa pertanyaan dan
jawaban sehingga dapat membantu siswa mengingat materi secara aktif dan berulang. Penggunaan
flashcard mampu meningkatkan fokus belajar, memperkuat memori, dan menciptakan suasana
pembelajaran yang lebih menyenangkan (Michael Sun et al., 2021). Berdasarkan hasil observasi awal
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di MTs Miftahul Huda Ngimbang, sebagian besar siswa kelas VIII masih mengalami kesulitan
mengingat materi SKI, khususnya pada materi Daulah Abbasiyah. Hasil tes refleksi menunjukkan
bahwa siswa hanya mampu mengingat sekitar 40-50% materi yang telah dipelajari. Kondisi ini
menunjukkan rendahnya retensi memori siswa terhadap materi pembelajaran sebelumnya. Oleh karena
itu, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh strategi pembelajaran refrieval practice berbasis
flashcard terhadap kemampuan mengingat siswa pada mata pelajaran SKI kelas VIII MTs Miftahul
Huda Ngimbang. Hipotesis dalam penelitian ini adalah terdapat pengaruh yang signifikan strategi
pembelajaran retrieval practice berbasis flashcard terhadap kemampuan mengingat siswa pada mata
pelajaran SKI kelas VIII MTs Miftahul Huda Ngimbang.
Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian eksperimen semu
(quasi experimental design). Desain penelitian yang digunakan adalah Noneguivalent Control Group Design.
Dalam desain ini terdapat dua kelompok penelitian, yaitu kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol. Kelompok eksperimen diberikan perlakuan berupa strategi pembelajaran refrieval practice
berbasis flashcard, sedangkan kelompok kontrol menggunakan metode pembelajaran konvensional.
Penelitian dilaksanakan di MTs Miftahul Huda Ngimbang pada tahun pelajaran 2025/2026. Populasi
penelitian adalah seluruh siswa kelas VIII yang terdiri atas dua kelas. Sampel penelitian menggunakan
teknik purposive sampling, yaitu kelas VIII A sebagai kelas eksperimen dan VIII B sebagai kelas kontrol.

Instrumen penelitian meliputi tes, observasi, dan dokumentasi. Instrumen tes digunakan untuk
mengukur kemampuan mengingat siswa melalui pretest dan posttest. Soal tes disusun berdasarkan
indikator kemampuan mengingat pada materi Daulah Abbasiyah. Observasi digunakan untuk
mengetahui keterlaksanaan strategi pembelajaran refrieval practice berbasis flashcard selama proses
pembelajaran berlangsung. Sebelum digunakan, instrumen penelitian diuji validitas dan reliabilitasnya.
Uji validitas dilakukan menggunakan korelasi product moment, sedangkan uji reliabilitas menggunakan
Cronbach’s Alpha. Data penelitian dianalisis menggunakan uji normalitas dan homogenitas sebagai uji
prasyarat. Selanjutnya, pengujian hipotesis dilakukan menggunakan paired sample t-test untuk
mengetahui peningkatan kemampuan mengingat pada masing-masing kelompok dan independent sample
t-test untuk mengetahui perbedaan hasil belajar antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Hasil dan Pembahasan
A. Strategi Pembelajaran

Strategi pembelajaran merupakan serangkaian perencanaan, pendekatan, metode, teknik, dan
langkah-langkah yang dirancang secara sistematis oleh pendidik untuk mencapai tujuan pembelajaran
secara efektif dan efisien. Strategi pembelajaran tidak hanya berfokus pada penyampaian materi, tetapi
juga mencakup upaya menciptakan pengalaman belajar yang bermakna sehingga peserta didik dapat
mengembangkan pengetahuan, keterampilan, sikap, serta nilai-nilai yang dibutuhkan dalam kehidupan
schari-hari. Dalam konteks pendidikan modern, strategi pembelajaran menjadi komponen penting
karena keberhasilan proses belajar tidak hanya ditentukan oleh materi yang diajarkan, tetapi juga oleh
cara guru mengelola pembelajaran agar sesuai dengan karakteristik, kebutuhan, dan potensi peserta
didik. Pada pelaksanaannya, strategi pembelajaran melibatkan berbagai unsur yang saling berkaitan,
seperti tujuan pembelajaran, materi, metode, media, sumber belajar, serta evaluasi
pembelajaran.(Rohman, 2024)
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Guru dituntut untuk mampu memilih strategi yang tepat sesuai dengan kondisi peserta didik
dan lingkungan belajar. Misalnya, pada pembelajaran yang bertujuan mengembangkan kemampuan
berpikir kritis, guru dapat menggunakan strategi pembelajaran berbasis masalah (Problem Based
Learning), sedangkan untuk meningkatkan kemampuan kolaboratif peserta didik dapat diterapkan
strategi pembelajaran kooperatif (Cooperative Learning). Dengan demikian, pemilihan strategi yang
tepat akan membantu peserta didik memahami materi secara lebih mendalam dan meningkatkan
keterlibatan mereka dalam proses pembelajaran. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi juga
mendorong munculnya berbagai inovasi strategi pembelajaran yang lebih adaptif terhadap kebutuhan
zaman. Strategi pembelajaran abad ke-21 menekankan pentingnya pengembangan keterampilan
berpikir kritis, kreativitas, komunikasi, dan kolaborasi (4C).(Isnawati, 2022)

Oleh karena itu, guru tidak lagi berperan sebagai satu-satunya sumber informasi, melainkan
sebagal fasilitator yang membimbing peserta didik untuk aktif mencari, mengolah, dan mengonstruksi
pengetahuan secara mandiri. Penggunaan teknologi digital, platform pembelajaran daring, multimedia
interaktif, serta aplikasi pendidikan menjadi bagian dari strategi pembelajaran yang mampu
meningkatkan kualitas dan efektivitas proses belajar mengajar. Dalam perspektif Pendidikan Agama
Islam, strategi pembelajaran memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk karakter dan
akhlak peserta didik. Pembelajaran tidak hanya diarahkan pada penguasaan aspek kognitif, tetapi juga
pada penginternalisasian nilai-nilai keislaman dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, strategi
yang digunakan perlu mengintegrasikan aspek keteladanan, pembiasaan, pengalaman langsung, diskusi,
refleksi, dan penguatan nilai-nilai moral.(Laia et al., 2024)

Melalui strategi yang tepat, peserta didik tidak hanya memahami ajaran Islam secara teoritis,
tetapl juga mampu mengamalkannya dalam perilaku dan interaksi sosial. Lebih lanjut, strategi
pembelajaran yang efektif harus bersifat fleksibel dan berpusat pada peserta didik (student-centered
learning). Pendekatan ini memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk berpartisipasi aktif
dalam proses pembelajaran melalui kegiatan eksplorasi, diskusi, pemecahan masalah, dan kerja sama
kelompok. Dengan keterlibatan aktif tersebut, peserta didik akan memiliki motivasi belajar yang lebih
tinggi, kemampuan berpikir yang lebih berkembang, serta pengalaman belajar yang lebih bermakna.
Oleh karena itu, guru perlu terus mengembangkan kompetensinya dalam merancang dan menerapkan
berbagai strategi pembelajaran yang inovatif agar mampu menjawab tantangan pendidikan di era
globalisasi dan transformasi digital saat ini.

B. Retrieval Practice Berbasis Flashcard

Retrieval Practice berbasis flashcard merupakan salah satu strategi pembelajaran yang
menckankan pada proses mengingat kembali (retrieval) informasi yang telah dipelajari melalui
penggunaan kartu-kartu belajar yang berisi pertanyaan, konsep, istilah, atau kata kunci pada satu sisi,
serta jawaban atau penjelasannya pada sisi lainnya. Strategi ini berlandaskan pada teori kognitif yang
menyatakan bahwa proses mengingat kembali informasi dari memori jangka panjang secara aktif akan
memperkuat jejak memori dan meningkatkan retensi pembelajaran dibandingkan dengan sekadar
membaca atau mengulang materi secara pasif. Dengan kata lain, peserta didik tidak hanya menerima
informasi, tetapi juga secara aktif melatih kemampuan mengakses kembali pengetahuan yang telah
tersimpan dalam ingatan mereka. Dalam praktiknya, flashcard digunakan sebagai media untuk
memfasilitasi aktivitas retrieval practice melalui serangkaian pertanyaan atau stimulus yang mendorong
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peserta didik untuk mengingat konsep yang telah dipelajari. Ketika peserta didik berusaha menjawab
pertanyaan yang terdapat pada flashcard tanpa melihat jawabannya terlebih dahulu, mereka sedang
melakukan proses pengambilan informasi dari memori. Setelah memberikan jawaban, peserta didik
dapat langsung memeriksa kebenarannya pada sisi lain kartu sehingga memperoleh umpan balik yang
cepat dan akurat. Proses ini membantu mengidentifikasi materi yang telah dikuasai maupun konsep
yang masih memerlukan penguatan lebih lanjut.(Baron et al., 2026)

Strategi Retrieval Practice berbasis flashcard memiliki keunggulan dalam meningkatkan daya
ingat jangka panjang karena melibatkan proses pengulangan aktif (active recall). Berbagai penelitian
dalam bidang psikologi pendidikan menunjukkan bahwa peserta didik yang rutin melakukan retrieval
practice cenderung memiliki kemampuan mengingat yang lebih baik dibandingkan mereka yang hanya
membaca ulang catatan atau materi pelajaran. Selain itu, penggunaan flashcard memungkinkan
terjadinya spaced repetition atau pengulangan bertahap dalam interval waktu tertentu, yang terbukti
efektif dalam memperkuat penyimpanan informasi dalam memori jangka panjang. Kombinasi antara
retrieval practice dan spaced repetition menjadikan flashcard sebagai media pembelajaran yang
sederhana namun sangat efektif. Dalam konteks pembelajaran di sekolah, Retrieval Practice berbasis
flashcard dapat diterapkan pada berbagai mata pelajaran, termasuk Pendidikan Agama Islam. Misalnya,
peserta didik dapat menggunakan flashcard untuk menghafal ayat Al-Qur’an, hadis, istilah-istilah fikih,
nama-nama tokoh Islam, konsep akidah, maupun materi sejarah peradaban Islam.

Guru dapat merancang flashcard yang berisi pertanyaan konseptual, definisi, dalil, atau studi
kasus sederhana yang menuntut peserta didik untuk mengingat dan memahami materi secara
mendalam.(Efendy et al., 2026). Dengan demikian, pembelajaran tidak hanya berorientasi pada hafalan
mekanis, tetapi juga pada penguatan pemahaman dan kemampuan menghubungkan konsep-konsep
yang telah dipelajari. Penerapan Retrieval Practice berbasis flashcard juga mampu meningkatkan
keterlibatan dan motivasi belajar peserta didik. Bentuknya yang sederhana, praktis, dan interaktif
menjadikan kegiatan belajar lebih menarik dibandingkan metode ceramah atau membaca teks secara
berulang. Flashcard dapat digunakan secara individu, berpasangan, maupun dalam kelompok kecil
sehingga mendorong terjadinya interaksi dan diskusi antar peserta didik. Selain itu, perkembangan
teknologi memungkinkan flashcard dikembangkan dalam bentuk digital melalui berbagai aplikasi
pembelajaran yang menyediakan fitur pengulangan otomatis, pelacakan kemajuan belajar, serta
evaluasi hasil belajar secara real time. Dari perspektif pedagogis, Retrieval Practice berbasis flashcard
sejalan dengan pendekatan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik (student-centered learning).
Strategi ini memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengelola proses belajarnya sendiri,
mengidentifikasi kelemahan pemahaman, serta melakukan perbaikan secara mandiri.(Heru Dwi
Wahyuni & Triyani, 2021)

Guru berperan sebagai fasilitator yang menyediakan materi, memantau perkembangan belajar,
dan memberikan bimbingan ketika diperlukan. Dengan demikian, peserta didik tidak hanya
memperoleh pengetahuan, tetapi juga mengembangkan keterampilan belajar mandiri, kemampuan
metakognitif, serta kebiasaan belajar yang efektif. Secara keseluruhan, Retrieval Practice berbasis
flashcard merupakan strategi pembelajaran inovatif yang memadukan prinsip pengambilan kembali
informasi secara aktif dengan media pembelajaran yang sederhana dan mudah digunakan. Strategi ini
terbukti efektif dalam meningkatkan retensi memori, pemahaman konsep, motivasi belajar, serta hasil
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belajar peserta didik. Oleh karena itu, penerapannya dapat menjadi salah satu alternatif yang relevan
dalam mendukung pembelajaran abad ke-21, khususnya dalam menciptakan proses pembelajaran yang
aktif, bermakna, dan berorientasi pada penguatan kemampuan berpikir serta daya ingat jangka panjang
peserta didik.
C. Strategi Mengingat Siswa Pada Mata Pelajaran Ski Kelas VIII MTs Miftahul Huda
Ngimbang.

Penerapan strategi retrieval practice berbasis flasheard dilakukan pada kelas VIII A sebagai kelas
eksperimen. Pembelajaran dilaksanakan melalui beberapa tahap, yaitu penyampaian materi secara
singkat, penggunaan complete flashcard, latihan recall, diskusi kelompok, dan penggunaan zncomplete
flashcard. Pada tahap awal, guru menjelaskan materi Daulah Abbasiyah secara singkat kemudian siswa
diberikan flashcard berisi informasi tokoh, tahun, dan peristiwa penting. Setelah itu, siswa diminta
mempelajari informasi pada kartu dan melakukan proses reca// tanpa melihat catatan maupun buku.
Selanjutnya siswa diberikan zncomplete flashcard yang berisi informasi belum lengkap untuk diisi kembali
berdasarkan ingatan mereka. Kegiatan ini dilakukan secara berulang agar siswa terbiasa mengingat
kembali informasi secara aktif. Berdasarkan hasil observasi, penerapan strategi pembelajaran berjalan
dengan baik. Siswa terlihat lebih aktif bertanya, berdiskusi, dan menjawab pertanyaan selama
pembelajaran berlangsung. Penggunaan flashecard juga membantu siswa lebih fokus dalam memahami
materi karena informasi disajikan secara singkat dan menarik.

Hasil penelitian ini dapat dijelaskan melalui teori model memori Atkinson dan Shiffrin yang
membagi sistem memori menjadi tiga bagian, yaitu memori sensori, memori jangka pendek (Short-Term
Memory), dan memori jangka panjang (Long-Termz Memory) (Mcleod, 2023). Pada tahap awal
pembelajaran, informasi yang disajikan melalui flasheard diterima siswa melalui pancaindra dan masuk
ke dalam memori sensori. Tampilan visual pada flashcard membantu siswa memberikan perhatian lebih
terhadap materi sehingga informasi lebih mudah diproses. Selanjutnya, informasi dipindahkan ke
memorti jangka pendek (Short-Term Memory) melalui proses perhatian dan pengulangan. Menurut
Atkinson dan Shiffrin, memori jangka pendek memiliki kapasitas terbatas sehingga diperlukan strategi
pengulangan agar informasi dapat bertahan lebih lama (Komariah et al., 2025).

Dalam penelitian ini, proses pengulangan dilakukan melalui aktivitas reca// dan pengisian
incomplete flashcard secara berulang. Aktivitas tersebut membantu siswa mempertahankan informasi
dalam memori jangka pendek sekaligus memperkuat proses pengkodean informasi. Melalui latihan
retrieval practice yang dilakukan secara terus-menerus, informasi kemudian tersimpan dalam memori
jangka panjang (Long-Term Memory). Proses pengambilan kembali informasi secara aktif membantu
siswa memperkuat jalur memori sehingga materi lebih mudah diingat dalam jangka waktu yang lebih
lama. Hal ini sesuai dengan pendapat Hardani et al. (2020) yang menyatakan bahwa memori jangka
panjang memungkinkan seseorang menyimpan pengetahuan dan pengalaman secara lebih stabil dan
berkelanjutan.
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Sumber: Simply Psychology (https:/ /www.simplypsychology.org/wp-content/uploads/Multi-Store-
Model--1536x499.ipg).
1. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas
Uji validitas dilakukan terhadap seluruh butir soal pretest dan posttest menggunakan

korelasi product moment. Kriteria pengambilan keputusan dalam uji validitas ditetapkan sebagai
berikut (Hidayat, 2021):

a. Apabila r hitung > r tabel, maka item dinyatakan valid.

b. Apabila r hitung < r tabel, maka item dinyatakan tidak valid.

Apabila nilai signifikansi (Sig.) < 0,05, maka item dinyatakan valid. Hasil pengujian
menunjukkan bahwa seluruh item soal memiliki nilai rhitung lebih besar daripada rtabel
sehingga seluruh soal dinyatakan valid. Selanjutnya, uji reliabilitas dilakukan menggunakan
Cronbach’s Alpha. Instrumen penelitian dinyatakan reliabel apabila nilai Cronbach’s Alpha > 0,60.
Sebaliknya, jika nilai Cronbach’s Alpha < 0,60, maka instrumen dinyatakan tidak reliabel (Imam
Ghozali, 2018). Hasil pengujian menunjukkan nilai reliabilitas lebih besar dari 0,60 sehingga
instrumen penelitian dinyatakan reliabel dan layak digunakan dalam penelitian.

2. Hasil Uji Normalitas dan Homogenitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data penelitian berdistribusi
normal. Pengujian ini menggunakan metode Shapiro-Wilk karena jumlah sampel kurang dari
50. Kriteria pengambilan keputusan dalam uji normalitas adalah apabila nilai signifikansi (Sig.)
> 0,05, maka data dinyatakan berdistribusi normal. Sebaliknya, jika nilai signifikansi (Sig.) <
0,05, maka data dinyatakan tidak berdistribusi normal (Dwijuna & Zain, 2023).

Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai signifikansi seluruh data lebih besar dari 0,05
sehingga data dinyatakan berdistribusi normal. Selanjutnya, uji homogenitas dilakukan untuk
mengetahui kesamaan varians antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Adapun kriteria
pengambilan keputusan adalah apabila nilai signifikansi (Sig.) > 0,05, maka data dinyatakan
homogen. Sebaliknya, jika nilai signifikansi (Sig.) < 0,05, maka data dinyatakan tidak homogen
(Sianturi, 2022). Hasil pengujian menunjukkan nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 sehingga
kedua kelompok dinyatakan homogen.

Tabel 1

Hasil Uji Normalitas
Nilai Statistic df sig
Pretest B Kontrol 951 23 .303
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Posttest B Kontrol 971 23 722
Pretest A Eksperimen 921 25 .055
Posttest A Eksperimen 921 25 054

3. Hasil Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan paired sample t-test dan independent sample t-
test. Pengambilan keputusan pada uji paired sample t-test didasarkan pada nilai t hitung dan nilai
signifikansi (Sig. 2-tailed). Apabila nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) < 0,05, maka terdapat
perbedaan yang signifikan antara hasil prefest dan posttest (Diah Ayu Rahmani, 2025). Hasil uji
paired sample t-test menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan
adanya peningkatan kemampuan mengingat siswa setelah diterapkan strategi retrieval practice
berbasis flasheard. Sementara itu, hasil uji zndependent sample t-test menunjukkan nilai signifikansi
sebesar 0,021 < 0,05. Hasil tersebut menunjukkan adanya perbedaan signifikan antara hasil
belajar kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Tabel 2
Hasil Uji Hipotesis
Jenis Uji Signifikansi Keterangan
Paired Sample t-test 0,000 Signifikan
Independent Sample t-test 0,021 Signifikan

Dengan demikian, hipotesis penelitian diterima, yaitu terdapat pengaruh strategi
pembelajaran refrieval practice berbasis flashcard terhadap kemampuan mengingat siswa pada
mata pelajaran SKI kelas VIII MTs Miftahul Huda Ngimbang.

4. Hasil Pretest dan Posttest

Hasil pretest menunjukkan bahwa kemampuan awal siswa pada kelas eksperimen dan
kelas kontrol relatif sama, dengan rata-rata nilai masing-masing sebesar 61,40 dan 60,95.
Setelah diberikan perlakuan berupa strategi refrieval practice berbasis flasheard, nilai posttest kelas
eksperimen meningkat menjadi 85,30, sedangkan kelas kontrol hanya mencapai 74,25. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa strategi refrieval practice berbasis flasheard lebih efektif dalam
meningkatkan kemampuan mengingat siswa dibandingkan pembelajaran konvensional.

Tabel 3

Hasil Rata-rata Pretest dan Posttest
Kelas N Pretest Posttest
Eksperimen 25 61,40 85,30
Kontrol 23 60,95 74,25

a. Penerapan Strategi Retrieval Practice Berbasis Flashcard
Retrieval practice adalah strategi belajar yang berfokus pada upaya mengingat kembali
informasi tanpa melihat materi, sehingga prosesnya lebih aktif dan menantang dibandingkan
membaca ulang. Intinya, metode ini menuntut peserta belajar untuk memanggil informasi dari
ingatan, yang membuat jalur memori semakin kuat. Penelitian menunjukkan bahwa retrieval
practice tidak hanya meningkatkan daya ingat jangka panjang, tetapi juga kemampuan transfer,
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yaitu menerapkan pengetahuan pada situasi baru. Dengan demikian, strategi ini membantu
memperkuat retensi sekaligus memperdalam pemahaman (Opitz & Kubik, 2024).

Sedangkan Flashcard merupakan media pembelajaran berupa kartu kecil, baik dalam
bentuk fisik maupun digital, yang berisi informasi singkat seperti gambar, istilah, pertanyaan,
atau konsep pada satu sisi, serta jawaban atau penjelasan pada sisi lainnya. Fungsi utama media
ini adalah membantu proses active recall, yaitu kemampuan siswa untuk mengingat kembali
informasi tanpa melihat sumber secara langsung. Proses ini mendorong penguatan memori
karena siswa dilatih mengambil kembali informasi yang telah dipelajari sebelumnya. Flashcard
dapat membantu siswa mengingat kosakata dengan lebih efektif karena dapat menciptakan
jalur memori (meural pathways) yang membuat proses reca// menjadi lebih mudah di masa
mendatang (Putri et al., 2024).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan strategi pembelajaran retrieval practice
berbasis flashecard terlaksana dengan baik dan mampu menciptakan suasana pembelajaran yang
lebih aktif. Siswa tidak hanya menerima materi secara pasif, tetapi terlibat langsung dalam
proses recal/ melalui kegiatan mengingat kembali informasi yang telah dipelajari. Aktivitas
tersebut membantu siswa lebih fokus dan meningkatkan keterlibatan selama pembelajaran
berlangsung. Penggunaan flashcard memberikan pengalaman belajar yang lebih menarik karena
materi disajikan secara singkat, jelas, dan mudah dipahami. Melalui penggunaan complete
Sflashcard dan incomplete flasheard, siswa memperoleh kesempatan untuk mengulang informasi
secara aktif. Kondisi ini sesuai dengan pendapat Agarwal et al. (2019) yang menjelaskan bahwa
retrieval practice efektif memperkuat memori karena siswa secara aktif mengambil kembali
informasi dari ingatan.

Sejalan dengan itu, menurut Yunus (2020) refrieval merupakan tahap penting dalam
sistem memori karena memungkinkan individu mengakses kembali informasi yang telah
melalui proses encoding dan storage dalam memori jangka pendek maupun jangka panjang. Setiap
kali retrieval practice dilakukan, proses recal/ tidak hanya mengaktifkan kembali jejak memori,
tetapi juga memperkuatnya melalui pembentukan jalur asosiasi baru. Hal ini sejalan dengan
model Atkinson—Shiffrin yang menempatkan proses retrieval sebagai komponen kunci dalam
mempertahankan dan memperkuat memori jangka panjang. Dengan demikian, strategi refrieval
practice berbasis flashcard tidak hanya meningkatkan kemampuan mengingat, tetapi juga
meningkatkan partisipasi siswa dalam pembelajaran.

b. Tingkat Kemampuan Mengingat Siswa yang Menggunakan Strategi Retrieval
Practice Berbasis Flashcard

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan kemampuan mengingat siswa
setelah diterapkan strategi refrieval practice berbasis flasheard. Hal ini terlihat dari peningkatan
nilai posttest pada kelas eksperimen yang lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Peningkatan
tersebut menunjukkan bahwa latihan recall yang dilakukan secara berulang mampu
memperkuat retensi memori siswa. Menurut teori Atkinson dan Shiffrin, proses mengingat
melibatkan tahapan encoding, storage, dan retrieval. Ketika siswa melakukan retrieval secara aktif,
informasi yang telah tersimpan dalam memori jangka panjang akan lebih mudah dipanggil
kembali. Dalam penelitian ini, proses reca// dilakukan melalui pengisian flasheard kosong dan
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latihan tanya jawab sehingga siswa terbiasa mengakses kembali informasi yang telah dipelajari.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Witarto dan Irvania (2020) yang menyatakan
bahwa retrieval practice efektif meningkatkan retensi memori siswa dibandingkan metode
membaca ulang. Penelitian Nurkhalisah (2022)juga menunjukkan bahwa latihan retrieval
mampu meningkatkan kemampuan kognitif dan memperkuat daya ingat siswa secara
berkelanjutan.

Selain itu, menurut Soderstrom dan Bjork dalam Syam dan Jufri (2018), strategi retrieval
practice atau pengambilan kembali informasi melalui tes juga terbukti secara konsisten mampu
memperkuat daya ingat dan meningkatkan retensi. Butler juga menunjukkan bahwa refrieval
practice yang dilakukan berulang memberikan retensi dan transfer pengetahuan yang lebih baik
pada tes akhir dibandingkan dengan sekadar mengulang membaca materi (repeated studying).
Schmid menegaskan bahwa melalui proses penyelidikan dan penemuan mandiri, siswa dapat
membangun pemahaman lebih mendalam sehingga retensi mereka meningkat. Selain
meningkatkan retensi memori, penggunaan flashcard juga membantu siswa memahami
hubungan antar informasi dalam materi Daulah Abbasiyah. Informasi yang disajikan secara
ringkas memudahkan siswa mengingat nama tokoh, tahun, serta peristiwa penting dalam
sejarah Islam. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tingkat kemampuan mengingat
siswa yang menggunakan strategi pembelajaran retrieval practice berbasis flashcard berada pada
kategori baik, yang ditunjukkan melalui peningkatan nilai dari pretest ke posttest. Hal ini
menunjukkan bahwa strategi pembelajaran yang diterapkan mampu membantu siswa dalam
memperkuat daya ingat terhadap materi pembelajaran secara lebih optimal.

c. Pengaruh Strategi Pembelajaran Retrieval Practice Berbasis Flashcard Terhadap
Kemampuan Mengingat

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa strategi pembelajaran refrieval practice berbasis
flashcard berpengaruh signifikan terhadap kemampuan mengingat siswa. Hal ini dibuktikan
melalui hasil uji paired sample t-test dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 dan hasil uji
independent sample t-test sebesar 0,021 < 0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa proses
pembelajaran yang melibatkan aktivitas reca// secara aktif lebih efektif dibandingkan
pembelajaran konvensional yang hanya mengandalkan metode ceramah dan hafalan. Pada
pembelajaran konvensional, siswa cenderung hanya menerima informasi tanpa melakukan
proses pengulangan aktif sehingga informasi lebih mudah dilupakan.

Hasil tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Adella Gusti Alviani
(2023) yang bertujuan untuk mengetahui efektivitas strategi retrieval practice dalam memperkuat
proses penyimpanan memori dan meningkatkan hasil belajar siswa kelas XI SMA. Penelitian
ini menggunakan metode guasi-eksperimen dengan desain pretest—posttest control group. Hasil
penelitian ini juga menunjukkan bahwa strategi refrieval practice memberikan peningkatan hasil
belajar yang signifikan dibandingkan metode pembelajaran konvensional, yang dibuktikan
melalui nilai signifikansi uji t sebesar 0,018 < 0,05. Temuan tersebut mengindikasikan bahwa
latihan pengambilan kembali informasi secara aktif dapat memperkuat memori jangka panjang
siswa dan meningkatkan performa belajar.
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Temuan penelitian ini juga memperkuat teori yang dikemukakan oleh Soderstrom dan
Bjork dalam Syam dan Jufri (2018) bahwa refrieval practice mampu memperkuat retensi dan
meningkatkan kemampuan transfer pengetahuan siswa. Ketika siswa secara aktif mengingat
kembali informasi, jalur memori menjadi lebih kuat sehingga informasi dapat bertahan lebih
lama dalam ingatan.
Penelitian ini juga memiliki kontribusi dalam pengembangan strategi pembelajaran
pada mata pelajaran SKI. Selama ini pembelajaran SKI sering dianggap identik dengan hafalan
dan metode ceramah sehingga siswa mudah merasa bosan. Melalui penerapan strategi rerieval
practice berbasis flashcard, pembelajaran SKI menjadi lebih menarik, aktif, dan membantu siswa
memahami materi secara lebih mendalam. Dengan demikian, strategi refrieval practice berbasis
flashcard dapat dijadikan alternatif strategi pembelajaran inovatif yang efektif untuk
meningkatkan kemampuan mengingat siswa pada mata pelajaran SKI.
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa penerapan strategi
pembelajaran retrieval practice berbasis flashcard pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI)
di kelas VIII MT's Miftahul Huda Ngimbang terlaksana secara efektif dan memberikan dampak positif
terhadap kemampuan mengingat siswa. Penggunaan flashcard sebagai media pembelajaran mampu
mendorong siswa untuk terlibat secara aktif dalam proses belajar melalui kegiatan mengingat kembali
materi yang telah dipelajari. Kondisi tersebut menjadikan siswa lebih mudah memahami, menyimpan,
dan mengakses kembali informasi yang berkaitan dengan materi pembelajaran sehingga kemampuan
recall mereka mengalami peningkatan yang signifikan. Lebih lanjut, proses recall yang dilakukan secara
aktif dan berulang melalui strategi retrieval practice terbukti mampu memperkuat retensi memori
jangka panjang siswa. Aktivitas mengingat kembali informasi secara berkala membantu memperkuat
jejak memori sehingga pengetahuan yang diperoleh tidak mudah terlupakan. Temuan penelitian ini
sejalan dengan berbagai penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa retrieval practice merupakan
salah satu strategi pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan kemampuan kognitif peserta didik.
Selain mengonfirmasi temuan-temuan sebelumnya, penelitian ini juga memberikan kontribusi empiris
melalui penerapan retrieval practice berbasis flashcard dalam pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam
(SKI) pada lingkungan madrasah, yang masih relatif jarang dikaji dalam penelitian pendidikan Islam.
Meskipun demikian, penelitian ini masih memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan.
Keterbatasan tersebut antara lain jumlah sampel penelitian yang hanya melibatkan siswa pada satu
lembaga pendidikan, yaitu MTs Miftahul Huda Ngimbang, sehingga generalisasi hasil penelitian masih
terbatas. Selain itu, fokus penelitian hanya mencakup materi Daulah Abbasiyah sehingga efektivitas
strategi retrieval practice berbasis flashcard pada materi lain belum dapat diketahui secara menyeluruh.
Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk melibatkan jumlah sampel yang lebih besar,
jenjang pendidikan yang beragam, serta cakupan mata pelajaran dan materi yang lebih luas. Dengan
demikian, hasil penelitian yang diperoleh diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih
komprehensif mengenai efektivitas strategi retrieval practice berbasis flashcard dalam meningkatkan
hasil belajar dan kemampuan kognitif peserta didik pada berbagai konteks pembelajaran.
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